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Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan alat peraga rangkaian baterai 

sekunder untuk mencharger handphone yang dapat digunakan dalam pembelajaran 

listrik dinamis di sekolah, serta untuk menstimulus keterampilan proses sains 

peserta didik. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Design and Development 

Research (DDR) yang terbagi menjadi empat tahap penelitian yaitu analysis, 

design, development, dan evaluation. Sebelum digunakan dalam pembelajaran, alat 

peraga ini terlebih dahulu dilakukan uji kelayakan. Uji kelayakan alat peraga 

rangkaian baterai ini dilakukan uji alat peraga, uji kevalidan, dan kepraktisan alat. 

Pada pengujian alat peraga didapatkan hasil, rangkaian baterai sekunder dapat 

mengisi baterai hingga 37% selama 50 menit dengan tegangan awal 3,58 volt 

dengan arus 0,56 ampere. Hasil uji kevalidan alat peraga diperoleh persentase 

sebesar 94% dengan kategori sangat valid. Hasil uji kepraktisan uji observasi 

pengguna memperoleh persentase penilaian sebesar 84,50% dengan kategori sangat 

baik dan uji respon pengguna memperoleh persentase penilaian 84% dengan 

kategori baik. Uji stimulus keterampilan keterampilan proses sains mendapat hasil 

79% dengan kategori terstimulus. Berdasarkan uji kelayakan yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa alat peraga ini sangat layak digunakan dalam 

pembelajaran pada materi listrik dinamis  di sekolah sehingga dapat menstimulus 

keterampilan proses sains. 

 

Kata kunci : Alat peraga, charger handphone, keterampilan Proses Sains, listrik 

dinamis, rangkaian baterai sekunder. 
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MOTTO 

 

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 

(Q.S. Insyirah:6) 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya” 

(Q.S. Al-Baqarah:286) 
 

“Bahkan saat pikiranmu meremehkanmu sendiri, Allah tetap 

mendukungmu dengan mengatakan, kau ciptaan terbaik-nya” 

 

(Q.S. At-tin:4) 

 

“Apapun tantangannya gapai terus apa yang selama ini 

menjadi mimpimu” 

 
(Yulinda Fatma Ayu Saputri) 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan turut mendorong terjadinya 

kemajuan di bidang pendidikan. Hal tersebut menyebabkan kompetensi 

yang hendak dikuasai oleh peserta didik harus disesuaikan dengan 

kebutuhan di era globalisasi. Kompetensi ini disebut sebagai keterampilan 

abad 21 (21st Century Skills) yang disampaikan kepada peserta didik 

melalui pembelajaran abad 21 (21st Century Learning). Pembelajaran abad 

21 telah diadaptasi di Indonesia melalui penerapan Kurikulum 2013 dengan 

pelaksanaan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (Wahyuni dkk., 

2017). Kegiatan yang berpusat pada peserta didik dapat terwujud salah 

satunya dengan menerapkan keterampilan proses sains. Hal ini karena 

proses pembelajaran menggunakan keterampilan proses sains didesain agar 

peserta didik mampu menemukan fakta dan konsep, serta 

menghubungkannya dengan teori keterampilan ilmiah dan sikap ilmiah 

peserta didik sendiri (Turiman dkk., 2012). 

 

Pengalaman dalam pembelajaran dapat memudahkan peserta didik untuk 

memahami materi yang sedang dipelajari. Terkait dengan materi 

pembelajaran khususnya fisika, peserta didik masih menganggap materi 

fisika merupakan materi pelajaran yang sulit dan kurang menarik. Hal ini 

disebabkan karena dalam pembelajarannya peserta didik hanya 

menghafalkan rumus tanpa memahami maknanya (Samudra dkk., 2014).
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Kecenderungan pembelajaran fisika yang kurang menarik merupakan hal 

wajar dialami oleh guru yang tidak memahami kebutuhan dari peserta didik. 

Salah satu solusi yang dapat dilakukan oleh guru dalam memberikan 

pengalaman berbeda dalam belajar fisika adalah dengan penggunaan media 

belajar misalnya dengan menggunakan alat peraga. 

Hasil analisis kebutuhan yang dilakukan dengan wawancara oleh peneliti 

kepada salah seorang guru IPA di SMPN 18 Bandar Lampung, serta 

penyebaran angket kepada guru IPA di SMPN 1 Marga Tiga, SMPN 2 

Marga Tiga, diperoleh informasi bahwa untuk pembelajaran fisika materi 

listrik dinamis  masih dilakukan dengan metode ceramah, sehingga 

membuat peserta didik terkadang bosan dengan aktivitas pembelajaran di 

kelas. Selain itu, guru juga menyampaikan bahwa keterampilan proses sains 

dapat dikatakan masih sangat rendah. Guru juga menyampaikan bahwa alat 

laboratorium di sekolah sangat terbatas, banyak peralatan yang tidak 

lengkap (hilang maupun rusak) atau memang dari awal belum ada, sehingga 

menyebabkan praktikum jarang dilakukan. Salah satu alat peraga yang 

belum ada di laboratorium sekolah adalah alat peraga untuk menyampaikan 

materi tentang listrik dinamis. Padahal materi listrik dinamis  sangat penting 

dipelajari untuk memperkaya pengetahuan peserta didik tentang listrik, 

dengan memahami materi tersebut diharapkan peserta didik mempunyai 

peluang yang lebih besar untuk masa yang akan datang. 

Hal tersebut dikonfirmasi oleh peserta didik pada tahap pelaksanaan analisis 

kebutuhan yang dilakukan dengan penyebaran angket secara online kepada 

peserta didik yang menyatakan bahwa bahan ajar yang masih banyak 

digunakan pada materi listrik dinamis  adalah buku paket. Hal ini sesuai 

dengan hasil angket yang diisi oleh 36 responden bahwa 100% peserta didik 

menyatakan media pembelajaran yang sering digunakan adalah buku cetak, 

11,1% menggunakan LKPD, 5,6% dengan video, 7,1% dengan alat peraga 

11,1 %. Banyaknya responden yang menyatakan bahwa buku cetak 

merupakan media yang sering digunakan dalam menjelaskan materi listrik 

terdapat 91,7 % peserta didik yang tidak memahami materi tersebut, 
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sehingga 100% peserta didik menyatakan perlu dikembangkan alat peraga 

yang dapat menuntun terselenggaranya kegiatan eksperimen. Hasil 

penelitian pendahuluan yang telah dilakukan juga memberikan gambaran 

terkait media pembelajaran apa yang dibutuhkan untuk materi listrik 

dinamis. Kriteria media pembelajaran yang paling banyak diharapkan yaitu 

berbasis dari bahan-bahan sederhana, dan berbasis alat-alat elektronika yang 

memanfaatkan bahan yang mudah diperoleh dilingkungan sekitar. Maka alat 

peraga harus dilakukan evaluasi untuk menentukan layak atau tidaknya 

suatu media pembelajaran. Sehingga akan menghasilkan alat peraga yang 

sudah dilakukan pengujian yang valid, dan praktis sehingga dapat mencapai 

tujuan pembelajaran. 

Pengembangan alat peraga untuk charger handphone dilakukan untuk 

memvisualisasikan adanya perubahan energi. Beberapa alat peraga untuk 

charger handphone yang dikembangkan diantaranya menggunakan sumber 

energi terbarukan menjadi energi listrik. Namun sumber terbarukan seperti 

kekuatan angin atau panas matahari yang bersifat acak dan terputus-putus, 

memungkinkan terjadinya perubahan besar pada voltase, frekuensi dan fase 

pada jaringan listrik, terlebih lagi untuk alat berskala kecil (Tang et al., 

2014). Salah satu contoh energi kimia diubah menjadi energi listrik yaitu 

baterai, karena baterai sebagai penyimpan dan suplai arus listrik yang sangat 

baik dan dapat diperoleh dari lingkungan sekitar. Maka baterai sangat 

banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 

Hasil telaah pustaka yang telah dilakukan tentang penelitian pengembangan 

alat peraga untuk charger handphone diantaranya oleh Artha dan 

Habibullah (2022) mengembangakan rancangan generator thermoelectric 

untuk charger handphone menggunakan peltier dan penelitian oleh 

(Rimbawati dkk., 2022) mengenai rancangan bangun sistem konversi energi 

panas api menjadi energi listrik sebagai alat charger baterai menggunakan 

termoelektrik. Sejauh ini alat peraga rangkaian baterai sekunder untuk 

charger handphone cukup banyak dikembangkan namun, belum ada yang 

memanfaatkan alat peraga rangkaian baterai sekunder sebagai media 
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pembelajaran di sekolah yang dapat menstimulus keterampilan proses sains 

pada peserta didik. Ketidaktersediaan alat peraga dalam menjelaskan materi 

listrik dinamis  inilah yang menjadi dasar utama dilakukannya penelitian 

“Pengembangan Alat Peraga Rangkaian Baterai Sekunder untuk Charger 

Handphone Pada Materi listrik dinamis Untuk Menstimulus Keterampilan 

Proses Sains”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian pengembangan ini yaitu:  

1. Bagaimana pengujian alat peraga rangkaian baterai sekunder untuk 

charger handphone pada materi listrik dinamis untuk menstimulus 

keterampilan proses sains? 

2. Bagaimana kevalidan alat peraga rangkaian baterai sekunder untuk 

charger handphone pada materi listrik dinamis untuk menstimulus 

keterampilan proses sains?  

3. Bagaimana kepraktisan alat peraga rangkaian baterai sekunder untuk 

charger handphone pada materi listrik dinamis untuk menstimulus 

keterampilan proses sains? 

 

1.3 Tujuan Penelitian Berdasarkan rumusan  

Masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Mendeskripsikan pengujian alat peraga rangkaian baterai sekunder untuk 

charger handphone pada materi listrik dinamis untuk menstimuluskan 

keterampilan proses sains. 

2. Mendeskripsikan kevalidan alat peraga rangkaian baterai sekunder untuk 

charger handphone pada materi listrik dinamis untuk menstimuluskan 

keterampilan proses sains. 

3. Mendeskripsikan kepraktisan alat peraga rangkaian baterai sekunder 

untuk charger handphone pada materi  listrik dinamis untuk 

menstimuluskan keterampilan proses sains. 
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1.4 Manfaat penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian pengembangan ini yaitu: 

1. Manfaat teoritis Penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

sumbangan pemikiran dan mendorong kemajuan inovasi teknologi dalam 

dunia Pendidikan. 

2.  Manfaat praktis  

a) Bagi peneliti Manfaat penelitian bagi peneliti adalah untuk 

menambah pengetahuan dan pengalaman tentang penerapan ilmu 

yang telah didapatkan di perkuliahan serta masalah nyata yang ada di 

dunia Pendidikan.  

b) Bagi guru Manfaat penelitian bagi guru adalah mengenalkan adanya 

alat peraga rangkaian baterai sekunder memberikan pengetahuan dan 

memanfaatkan bahan-bahan sederhana serta perangkat elektronika 

yang dijadikan sebagai media pembelajaran sebagai solusi dalam 

mencapai tujuan pembelajaran materi sumber energi listrik alternatif, 

dan membantu guru lebih kreatif dalam mengajar ketika 

ketidaktersediannya alat praktikum yang lengkap di sekolah. 

c) Bagi peserta didik Manfaat bagi peserta didik adalah adanya alat 

peraga rangkaian baterai sekunder untuk menstimulus proses sains, 

diharapkan peserta didik dapat lebih tertarik dan peserta didik lebih 

cepat menyerap ilmu, sehingga hasil belajar peserta didik meningkat. 

 

1.5  Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dalam penelitian pengembangaan ini adalah :  

1. Pengembangan yang dimaksud adalah pengembangan alat peraga 

rangkaian baterai sekunder untuk charger handphone untuk menstimulus 

keterampilan proses sains. 

2. Pengembangan produk alat peraga hanya dibatasi untuk memperagakan 

tegangan, hambatan, arus, daya dan waktu yang dihasilkan untuk dapat 

mencharger handphone. 
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3. Bahan utama yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis baterai 

lithium. Komponen pendukungnya seperti modul charger dan kabel usb. 

4. Materi yang digunakan yaitu materi listrik dinamis di SMP kelas IX.  

5. Indikator keterampilan proses sains yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu observing, classifying, measuring, predict, communicating,dan 

inferring, predict oleh Hartono (2007).  

6. Jenis penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan 

menggunakan pendekatan Design and Development Research (DDR) 

oleh Richey and Klein (2007) dengan empat fase, yaitu analisis, desain, 

pengembangan dan evaluasi. 

7. Kevalidan alat peraga yang dimaksud pada penelitian pengembangan ini 

mengacu pada beberapa aspek penilaian yaitu materi, kebermanfaatan 

pada keterampilan proses sains, ilustrasi, kualitas dan tampilan alat 

peraga, manfaat alat pada pembelajaran, serta ketersediaan alat dan 

bahan.  

8. Kepraktisan alat peraga yang dimaksud pada penelitian pengembangan 

ini mengacu pada beberapa aspek penilaian yang diadaptasi dari 

Festiana et al. (2019) yaitu keberfungsian, kepraktisan, kemudahan,dan 

kemenarikan. 

9. Pengembangan alat peraga ini dibatasi hingga uji coba produk pada 

kelompok kecil hingga tahap uji validitas dan kepraktisan produk. 

 



 
 

 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Kajian Teori 

 

2.1.1 Alat Peraga sebagai Media Pembelajaran 

Alat peraga merupakan salah satu bentuk dari media pembelajaran yang dapat 

digunakan untuk membantu proses pembelajaran dalam menerangkan atau 

mewujudkan suatu konsep. Adapun menurut beberapa ahli yaitu Akinsola (2014) 

menyatakan bahwa penggunaan alat peraga memberikan instruksi yang lengkap 

sehingga menjamin tercapainya tujuan pendidikan. Asyhar (2011) mengemukakan 

bahwa alat peraga adalah media alat bantu pembelajaran dengan segala macam 

benda yang digunakan untuk memperagakan materi pelajaran. Berdasarkan 

beberapa pendapat ahli di atas, bahwa alat peraga merupakan salah satu media 

pendidikan untuk membantu proses pembelajaran agar proses komunikasi dapat 

berjalan dengan baik, efektif, dan efisien. 

 

Alat peraga memegang peranan penting dalam menciptakan proses pembelajaran. 

Ada lima fungsi pokok dari alat peraga dalam proses belajar mengajar menurut 

(Sudjana, 2005). 

a. Penggunaan alat peraga dalam proses belajar mengajar bukan merupakan 

fungsi tambahan tetapi mempunyai fungsi tersendiri sebagai alat bantu untuk 

mewujudkan situasi belajar mengajar yang efektif. 

b. Penggunaan alat peraga merupakan bagian yang integral dari keseluruhan 

situasi mengajar. Ini berarti bahwa alat peraga 
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c. Merupakan salah satu unsur yang harus dikembangkan guru.  

d. Alat peraga dalam pengajaran penggunaannya integral dengan tujuan dan isi 

pelajaran. Fungsi ini mengandung pengertian bahwa penggunaan alat peraga 

harus melihat tujuan dan bahan pelajaran. 

e. Penggunaan alat peraga dalam pengajaran bukan semata-mata alat hiburan, 

dalam arti digunakan sekedar melengkapi proses belajar supaya lebih 

menarik perhatian peserta didik. 

f. Penggunaan alat peraga dalam pengajaran lebih diutamakan untuk 

mempercepat proses belajar mengajar dan membantu siswa dalam 

menangkap pengertian yang diberikan guru. 

Salah satu gambaran yang paling banyak dijadikan acuan sebagai landasan teori 

penggunaan media dalam pembelajaran adalah Dale’S Cone Of Experience atau 

kerucut pengalaman Dale (1969). Edgar Dale mengklasifikasikan menurut 

tingkat dari yang paling konkrit sampai yang paling abstrak. Klasifikasi tersebut 

kemudian dikenal dengan nama “Kerucut Pengalaman”. Kerucut pengalaman 

tersebut menjelaskan bahwa dengan melakukan pengalaman nyata secara 

langsung dapat membantu peserta didik untuk memahami konsep yang abstrak 

dapat digambarkan menjadi nyata. 

Gambar 1. Kerucut Pengalaman Dale 
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Berdasarkan kerucut pengalaman Dale diatas, kegiatan pembelajaran akan lebih 

mudah menggunakan media yang tepat. Penggunaan alat peraga sebagai media 

pembelajaran dapat memberikan pengalaman nyata kepada peserta didik. Alat 

peraga termasuk ke dalam media tiga dimensi, media tiga dimensi merupakan 

kelompok media yang penampilannya secara visual tiga dimensional. Kelompok 

media ini dapat berbentuk sebagai benda asli baik hidup maupun mati, dan dapat 

pula berbentuk menyerupai aslinya (Daryanto, 2013). Kemudian alat peraga juga 

berperan untuk membantu peserta didik lebih menguasai materi yang ada 

hubungannya dengan konsep yang dipelajari. Peserta didik dapat pula 

menggunakan alat peraga agar mampu mengembangkan keterampilan peserta 

didik. Alat peraga pembelajaran adalah sarana komunikasi dan interaksi antara 

guru dengan peserta didik dalam proses pembelajaran (Arsyad, 2011). 

Fungsi alat peraga menurut  (Darmadi, 2017) terdiri dari enam aspek, yaitu 

sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar yang efektif, menjadi unsur 

yang harus dikembangkan oleh guru, penggunaannya disesuaikan dengan tujuan 

dan bahan pembelajaran, tidak semata-mata hanya untuk melengkapi proses 

belajar agar dapat menarik perhatian peserta didik, utamanya digunakan agar 

peserta didik mampu memahami materi pelajaran, serta untuk meningkatkan 

mutu belajar dan pembelajaran. 

Paradigma utama yang ada dalam proses pembelajaran fisika terutama alat 

peraga adalah bagaimana meningkatkan kreativitas dalam mengembangkan alat 

peraga dengan memanfaatkan alat dan bahan yang murah atau bahkan 

memanfaatkan bahan bekas pakai, sehingga dapat menekan biaya produksi agar 

lebih murah. Pembelajaran dengan menggunakan alat peraga akan 

mengoptimalkan fungsi panca indra peserta didik dengan cara mendengar, 

melihat, meraba, serta menggunakan pikirannya secara logis dan realistis untuk 

meningkatkan efektivitas belajar (Widiyatmoko, 2012). Adapun alat peraga 

sederhana sebaiknya terbuat dari benda-benda atau bahan-bahan bekas pakai, 

serta yang mudah didapatkan sehingga tidak mengeluarkan biaya yang relatif 

besar (Suprayanti dkk., 2016).   
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Adapun alat peraga sederhana sebaiknya terbuat dari benda-benda atau bahan-

bahan bekas pakai, serta yang mudah didapatkan sehingga tidak mengeluarkan 

biaya yang relatif besar (Suprayanti et al,. 2016). Kriteria yang perlu 

diperhatikan dalam pembuatan alat peraga sederhana yaitu bahan mudah 

diperoleh (memanfaatkan limbah atau dibeli dengan harga relatif murah), mudah 

dirancang dan pembuatannya, mudah dalam perakitannya dan mudah 

dioperasikan. Selain itu alat peraga perlu untuk dapat menunjukkan konsep 

dengan lebih baik, meningkatkan motivasi peserta didik, tidak berbahaya ketika 

digunakan, menarik, daya tahan alat cukup baik, inovatif dan kreatif 

(Shabiralyani et al., 2015). 

Pada penelitian ini penggunaan alat peraga sebagai media pembelajaran 

merupakan suatu alat yang dapat digunakan guru untuk membantu menjelaskan 

yang bersifat abstrak, menciptakan pembelajaran yang menarik, mempermudah 

dalam memahami konsep yang terkandung didalamnya, meningkatkan efisiensi, 

mempermudah dalam menjelaskan materi sumber energi listrik alternatif yang 

sulit dijelaskan jika hanya dengan lisan sehingga mendorong terjadinya proses 

pembelajaran pada diri peserta  didik (Hackathorn et al., 2011). Pengembangan 

alat peraga sebagai media pembelajaran dapat dilakukan dengan memanfaatkan 

bahan-bahan yang murah dan tidak terpakai. 

 

2.1.2 Keterampilan Proses Sains 

Keterampilan proses sains (KPS) dibutuhkan untuk menggunakan dan 

memahami sains (Danar,1985). Untuk dapat memahami hakikat IPA secara utuh 

,yakni IPA sebagai proses, produk, dan aplikasi, peserta didik harus memiliki 

kemampuan keterampilan proses sains (Hariwibowo, 2009). Pada pembelajaran 

yang mengutamakan praktik pemahaman konseptual, keterampilan proses sains 

tidak akan dapat dipisahkan, karena keterampilan proses sains memiliki peran 

sentral dalam pembelajaran dengan pemahaman (Harlen, 1999). Gagne, (1965) 

membagi keterampilan proses sains menjadi dua, yaitu keterampilan proses sains 

dasar dan terintegrasi. Ada berbagai Keterampilan dalam keterampilan proses, 

keterampilan- keterampilan tersebut terdiri dari keterampilan-keterampilan dasar 
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(basic skills) dan keterampilan- keterampilan terintegrasi (intregrated skills). 

Keterampilan-keterampilan dasar terdiri dari enam keterampilan, yakni: 

mengobservasi, mengkomunikasikan. Sedangkan keterampilan-keterampilan 

mengklasifikasi, memprediksi, mengukur, menyimpulkan, dan terintegrasi terdiri 

dari mengidentifikasi variabel,membuat tabulasi data, menyajikan data dalam 

bentuk grafik, menggambarkan hubungan antara variabel, mengumpulkan dan 

mengolah data, menganalisa penelitian, menyusun hipotesis, mendefinisikan 

variabel secara operasional, merancang penelitian, dan melaksanakan 

eksperimen (Dimyati & Mudjiono, 2013). Menurut Hartono (2007) menyusun 

indikator keterampilan proses sains dasar seperti pada Tabel 1 dan keterampilan 

proses sains sebagai berikut. 

 

Tabel 1. Indikator Keterampilan Proses Sains Dasar 

No. Keterampilan Dasar Indikator 

(1) (2) (3) 

1. Observasi (Mengamati) 

 

 Mampu menggunakan semua indera 

(penglihatan, pembau, pendengaran, 

pengecap, dan peraba) untuk mengamati, 

mengidentifikasi, dan menamai sifat benda 

dan kejadian secara teliti dari hasil 

pengamatan 

 

2.  Classifying (Mengklasifikasi) 

 
Mampu menentukan perbedaan, 

mengkontraskan ciri-ciri, mencari kesamaan, 

membandingkan dan menentukan dasar 

penggolongan terhadap suatu objek. 

 

3. Measuring (Mengukur) 

 

Mampu memilih dan menggunakan peralatan 

untuk menentukan secara kuantitatif dan 

kualitatif ukuran suatu benda secara benar 

yang sesuai untuk Panjang, luas, volume, 

waktu berat dan lain-lain. Dan mampu 

mendemonstrasikan perubahan suatu satuan 

pengukuran kesatuan pengukuran lain. 
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(1) (2) (3) 

4. Predict (Memprediksi) 

 

Memprediksi dapat diartikan sebagai 

mengemukakan apa yang mungkin 

terjadi,berdasarkan perkiraan pada pola atau 

kecenderungan tertentu, atau hubungan 

antara fakta, dan konsep. 

 

5. Communicating 

(Mengkomunikasi) 

 

 

Mampu membaca dan mengkomunikasi 

informasi dalam grafik atau diagram, 

menggambar data empiris dengan grafik, 

tabel atau diagram, menjelaskan hasil 

percobaan, Menyusun dan menyampaikan 

laporan secara sistematis dan jelas. 

 

6. Inferring (Menarik 

Kesimpulan 

 

 

Mampu membuat suatu kesimpulan tentang 

suatu benda atau fenomena dari hasil 

percobaan atau pengamatan setelah 

mengumpulkan, menginterpretasi data dan 

informasi. 

(Hartono, 2007) 

 

Melalui indikator keterampilan proses sains yang telah dijabarkan, peserta didik 

dapat dikatakan memiliki keterampilan proses sains apabila telah memenuhi 

indikator-indikator keterampilan proses sains. Indikator-indikator tersebut yang 

akan dijadikan sebagai tolak ukur bagi peserta didik apakah sudah memiliki 

keterampilan proses sains pada saat sedang menyelesaikan permasalahan- 

permasalahan dalam pembelajaran fisika. Keterlibatan secara langsung dalam 

proses pembelajaran seperti pada keterampilan proses sains akan memudahkan 

peserta didik dalam memahami konsep dari teori yang dipelajari (Maison dkk., 

2019).  

Kazeni (2008) mengungkapkan bahwa dengan menguasai keterampilan proses 

sains, peserta didik dimungkinkan memperoleh keterampilan yang dibutuhkan 

untuk memecahkan masalah di kehidupan sehari-hari. Hal tersebut dipertegas 

oleh (Ozgelen, 2012) keterampilan proses sains merupakan kemampuan dalam 

mengolah informasi, memecahkan masalah, serta membuat kesimpulan. 

Keterampilan proses sains sangat dibutuhkan untuk mengetahui bagaimana 

memperoleh konsep-konsep ilmiah (Rauf et al., 2013). 
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2.1.3 Inkuiri Terbimbing  

Model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) adalah suatu model 

pembelajaran yang menekankan pada proses penemuan konsep dan hubungan 

antar konsep dimana peserta didik  merancang sendiri prosedur percobaan 

sehingga peran siswa lebih dominan, sedangkan guru membimbing peserta didik   

kearah yang tepat atau benar (Sukma et al., 2016). Inkuiri terbimbing juga bisa 

membuat peserta didik  berkembang dalam memahami sains dengan 

berpartisipasi secara langsung (hands on), terbuka (open ended) dan berpusat 

pada peserta didik  (Irinoye et al., 2014).  

 

Model inkuiri terbimbing memiliki ciri utama yaitu dalam kegiatan 

pembelajaran peserta didik  lebih dilibatkan secara maksimal seluruh 

kemampuan peserta didik untuk mencari dan menyelidiki sesuatu (benda, 

manusia atau peristiwa) secara sistematis, kritis, logis, analitis sehingga peserta 

didik dapat menemukan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri. Proses 

berpikir itu sendiri biasanya dilakukan melalui tanya jawab antara guru dan 

peserta didik  (Mudlofir & Rusydiyah, 2016). 

 

Menurut Pedaste et al., (2015) menjelaskan langkah-langkah model inkuiri 

terbimbing terlihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Langkah-langkah Model Inkuiri Terbimbing 

No. 

 

Langkah  

Pembelajaran 

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

(1) (2) (3) (4) 

1 Orientation Menampilkan 

fenomena 

Mengamati gambar yang 

ditampilkan oleh guru. 

 

2 Conceptualization Membimbing peserta 

didik membuat 

hipotesis 

 

Membuat hipotesis 

4 Investigation Berdasarkan 

rumusan masalah 

guru membimbing  

Memilih alat dan bahan 

untuk menguji hipotesis 
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(1) (2) (3) (4) 

  peserta didik 

memilih alat dan 

bahan untuk menguji 

hipotesis 

 

Meminta peserta 

didik untuk 

menyusun langkah-

langkah percobaan 

dan melakukan 

percobaan 

 

 

 

 

 

 

 

Menyusun langkah 

percobaan dengan alat dan 

bahan yang telah 

disediakan dan melakukan 

percobaan  

 

  Meminta peserta 

didik untuk membuat 

tabel data hasil 

percobaan 

 

Membuat tabel data hasil 

pengamatan 

 

  Berdasarkan data 

yang dibuat peserta 

didik , guru meminta 

peserta didik 

menganalisis data 

dengan memberikan 

pertanyaan kepada 

peserta 

 

Menganalisis data dan 

menjawab pertanyaan yang 

diberikan oleh guru 

  Berdasarkan data 

hasil pengamatan, 

guru membimbing 

peserta didik  untuk 

membuat grafik 

 

Membuat grafik  

5 Conclusion Berdasarkan data 

hasil penyelidikan, 

guru meminta peserta 

didik  untuk 

membuat kesimpulan 

 

Membuat kesimpulan dari 

percobaan yang telah 

dilakukan. 

6 Discussion Meminta perwakilan 

kelompok untuk 

mempresentasikan  

hasil 

penyelidikannya  

 

Mempresentasikan hasil 

penyelidikan 
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(1) (2) (3) (4) 

  Guru memberikan 

refleksi pada peserta 

didik  

 

Melakukan evaluasi 

terhadap serangkaian 

proses pembelajaran yang 

telah dilaksanakan. 

                                                                                         (Pedaste et al., 2015) 

 

 

2.1.4 Keterkaitan Alat Peraga dengan Keterampilan Proses Sains 

Alat peraga digunakan untuk membantu menerangkan suatu konsep. Adanya alat 

peraga yang mendukung kegiatan dalam pembelajaran, diharapkan akan 

memberikan pengalaman belajar yang berbeda bagi peserta didik, sehingga 

peserta didik menjadi semangat dalam belajar dan dapat menstrimulus peserta 

didik salah satunya keterampilan proses sains. Dengan beragamnya keterampilan 

proses sains, guru dapat memvariasikan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditentukan. Banyak keterampilan proses sains saling 

berhubungan dan saling bergantung satu sama lain. 

 

Menurut Apriliyanti dkk., (2015) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa 

alat peraga IPA terpadu mampu meningkatkan 5 keterampilan proses sains,yaitu 

mengamati, mengelompokkan, merumuskan hipotesis, menerapkan konsep dan 

berkomunikasi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Negoro, 2019), alat 

peraga gaya sentripetal mampu membangun 13 keterampilan proses sains, yaitu 

observasi, klasifikasi, mengukur, menggunakan hubungan waktu/ruang, 

menggunakan bilangan, inferensi, komunikasi, memprediksi, mengidentifikasi 

dan mengontrol variabel, interpretasi data, memformulasi hipotesis, 

mendefinisikan secara operasional dan eksperimen. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa alat peraga sebagai media pembelajaran yang mampu menstimulus 

keterampilan proses sains peserta didik. 
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2.1.5 Listrik Dinamis  

Listrik dinamis adalah listrik yang dapat bergerak melalui penghantar yang 

menghubungkan kedua kutub. Aliran listrik yang mengalir terjadi dari potensial 

tinggi ke potensial rendah. Arus listrik didefinisikan sebagai aliran muatan listrik 

melalui sebuah konduktor. Arus ini bergerak dari potensial tinggi ke potensial 

rendah, dari kutub positif ke kutub negatif, dari anoda ke katoda. Arah arus 

listrik ini berlawanan arah dengan arus elektron. Muatan listrik dapat berpindah 

apabila terjadi beda potensial. Arus listrik mengalir karena pada ujung-ujung 

rangkaian ada perbedaan potensial listrik yang diberikan oleh baterai sebagai 

sumber tegangan. Ujung kawat penghantar yang memiliki banyak elektron 

(terhubung dengan kutub negatif baterai) dapat dikatakan memiliki potensial 

listrik yang rendah, sedangkan ujung kawat penghantar lainnya yang memiliki 

sedikit elektron(terhubung dengan kutub positif baterai) dapat dikatakan 

memiliki potensial listrik yang tinggi. Pada rangkaian listrik tertutup, besar arus 

listrik yang mengalir pada rangkaian dapat ditentukan dengan menghitung besar 

muatan listrik yang mengalir pada rangkaian setiap detiknya. Hal ini 

dikarenakan besar arus listrik yang mengalir dalam suatu rangkaian tertutup 

sebanding dengan besarnya muatan listrik yang mengalir pada setiap detik, 

atau secara matematis besar arus listrik ditulis sebagai berikut.  

 

I=
𝑞

𝑡
….(1) 

Keterangan: 

I : Arus listrik (ampere) 

q : Muatan listrik (coloumb) 

t   :Waktu (detik) 

 

Dimana q  adalah jumlah muatan yang melewati konduktor pada suatu lokasi 

selama jangka waktu t. Arus listrik diukur per detik, satuan ini diberi nama 

khusus, ampere (disingkat amp atau A). Berdasarkan beberapa penelitian kajian 

diatas peneliti menyimpulkan bahwa arus listrik mengalir dari potensial tinggi ke 
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potensial rendah, yang didefinisikan sebagai jumlah total muatan yang 

melewatinya persatuan pada suatu titik (Giancoli, 2001). 

 

1. Hukum Ohm 

Hubungan antara kuat arus dengan beda potensial dalam satu rangkaian 

tertentu disebut dengan Hukum Ohm. Hukum Ohm menyatakan bahwa 

“Pada suhu tetap, kuat arus yang mengalir pada suatu penghantar listrik (I) 

sebanding dengan tegangan (V).Hubungan inilah yang disebut dengan 

hukum Ohm. Perbandingan beda potensial (V) dan kuat arus listrik (I) 

tersebut dinamakan hambatan listrik (R). Berdasarkan kajian diatas 

penelitian menyimpulkan bahwa pada suhu tetap, hubungan beda potensial 

dan kuat arus listrik berbanding lurus. Perbandingan antara tegangan dan 

kuat arus dapat  dapat dituliskan dengan persamaan berikut: 

 

𝑅 =  
𝑉

𝐼
 ….(2) 

Keterangan : 

V : Beda potensial (Volt) 

I  : Kuat arus (Ampere) 

R : Hambatan listrik (Ω) 

 

2. Rangkaian baterai seri  

Rangkaian baterai seri merupakan penyusunan komponen baterai dimana 

tegangan yang melewati komponen baterai akan bertambah yaitu  

 𝑉𝑡= 𝑉1+ 𝑉2+ 𝑉3. Tegangan pada Gambar 2 pada saat beda potensial dari 

sumber arus listrik belum di pakai untuk mengalirkan sebuah arus, maka 

nilai beda potensial baterai merupakan nilai gaya gerak listrik (GGL). Jika 

pada sumber tegangan baterai sudah digunakan untuk mengalirkan arus 

maka nilai tegangannya sama dengan tegangan jepit. Berdasarkan penjelasan 

diatas dapat disimpulkan bahwa baterai yang dirangkai seri tegangan nya 

meningkat dan gaya gerak listrik (GGL) baterai berbeda dengan tegangan 

jepit. 
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Gambar 2. Rangkaian baterai yang disusun seri 

 

Jika 𝑛 buah baterai yang memiliki nilai ggl (𝜀 ) dan hambatan dalam r,  

dirangkai secara seri akan memiliki ggl total dan hambatan dalam total 

masing-masing: 

𝜀𝑠 = 𝑛 𝑥 𝜀……..(3) 

𝑅𝑠 = 𝑟 𝑥 𝑛…….(4) 

Dengan menggabungkan persamaan (3) dan (4)  menghasilkan persamaan 

kuat arus yang melewati hambatan pada rangkaian seri sebagai berikut : 

 

𝐼 =
𝜀𝑠

𝑅+Rs
 ……..(5) 

𝐼 =  
𝑛 ε 

𝑅+nr
 ……..(6) 

 

Dengan demikian, tegangan jepit pada baterai V  yang mengalirkan arus 

listrik adalah : 

𝑉 = 𝐼 𝑋 𝑅……..(7) 

(Giancoli, 2001) 

Berdasarkan kajian diatas dapat disimpulkan bahwa kuat arus  yang mengalir 

melewati hambatan pada rangkaian seri dapat dihitung menggunakan rumus 

dengan menggunakan persamaan : 

 

𝐼 =  
𝑛 ε 

𝑅 + nr
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3. Rangkaian baterai paralel 

Rangkaian baterai paralel adalah suatu penyusunan komponen baterai 

dimana tegangan terbagi untuk melewati komponen secara serentak yaitu 𝑉𝑡= 

𝑉1= 𝑉2= 𝑉3. Tegangan pada Gambar 3 yaitu 𝑉𝐴𝐵 pada saat arus yang 

mengalir sama dengan nol dinamakan dengan Gaya Gerak Listrik (GGL) 

yaitu tegangan yang berasal dari sumber tegangan sebelum mengalirkan arus. 

Tetapi jika sumber tegangan sudah dipakai untuk mengalirkan arus listrik 

maka nilai beda potensialnya merupakan besar nilai dari tegangan jepit 

(Giancoli, 2001). Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 

rangkain paralel memiliki tegangan sama. Selain itu gaya gerak listrik (GGL) 

pada baterai terjadi ketika arus yang mengalir sama dengan nol, sedangkan 

tegangan jepit pada baterai terjadi merupakan tegangan sudah dipakai untuk 

mengalirkan arus. 

 

 

 

 

Gambar 3. Rangkaian baterai secara paralel 

Jika n buah baterai yang mempunyai tegangan sejenis memiliki nilai ggl 𝜀 

dan hambatan dalam 𝑟, bila dirangkai secara paralel akan memiliki ggl 

pengganti dan hambatan dalam pengganti paralel masing-masing: 

𝜀𝑝 = 𝜀……..(8) 

𝑅𝑝 =  
𝑟

𝑛
 ……..(9) 

Dengan menggabungkan persamaan (8) dan (9) menghasilkan persamaan 

kuat arus yang melewati kuat arus yang melewati hambatan sebagai pada 

rangkaian paralel sebagai berikut. 

𝐼 =
ε

𝑅𝑝+𝑅
 ……..(10) 
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𝐼 =
ε

𝑟

𝑛
+𝑅

 ……..(11) 

Dengan nilai  tegangan jepit pada baterai 𝑉𝐴𝐵 adalah 𝑉 = 𝜀 − 𝐼𝐶. 𝑅 

(Giancoli, 2001). 

                

4. Pembagi Tegangan  

Pembagi tegangan merupakan rangkaian sederhana yang dapat mengubah 

tegangan yang tinggi menjadi tegangan yang lebih rendah atau dapat 

dijelaskan sebagai rangkaian yang dapat menyesuaikan tegangan. Gambar 4 

merupakan rangkaian pembagi tegangan, dimana 𝑉𝑖𝑛 adalah Sumber 

tegangan atau tegangan yang masuk, sedangkan 𝑉𝑜𝑢𝑡 adalah tegangan 

keluaran dengan 𝑅1 sebagai hambatan dalam (r) dan 𝑅2 sebagai hambatan 

luar (R). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Rangkaian Pembagi Tegangan 

 

Dengan menggabungkan diperoleh pembagi persamaan pembagi tegangan 

berikut: 
𝑉

𝑅  
=

𝜀

𝑅+ 𝑟 
……..(12 ) 

 

𝑉 =  𝜀  
𝑅

𝑅+ 𝑟 
 ……..(13) 

 

Keterangan : 

V : Tegangan jepit (Volt) 

ε : Gaya gerak listrik (GGL) pada baterai (Volt) 

I : Arus yang mengalir (Ampere)  
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R : Hambatan luar (Ohm) 

r  : Hambatan dalam (Ohm)  

(Otomo el al ., 2021) 

Baterai sekunder dianalisis satu persatu dengan mengukur arus yang dimiliki 

oleh setiap baterai, tujuannya yaitu, untuk menyesuaikan arus yang 

dibutuhkan oleh handphone (beban) dengan jumlah arus yang dihasilkan oleh 

setiap baterai yang dirangkai seri maupun paralel. Baterai sekunder 

dihubungkan dengan potensiometer untuk menyamakan nilai hambatan dalam 

dan hambatan luar (r =R) pada baterai. Dengan mensubtitusikan nilai 

hambatan dalam (r = R) pada persamaan  berikut : 

ε = 𝐼𝑅 + 𝐼𝑟 ……..(14) 

ε = 2𝐼R ……..(15) 

Setelah mengetahui nilai hambatan dalam (r), maka arus pada setiap baterai 

dapat dihitung dengan menggunakan persamaan berikut : 

𝐼 =  
𝑅

𝑅+ 𝑟 
 ……..(16) 

Melalui persamaan tersebut jumlah arus yang dihasilkan setiap baterai dapat 

diketahui, sehingga memudahkan dalam memperkirakan baterai yang 

dibutuhkan untuk mencharger handphone (Serway et al.,2010). 

 

2.2 Penelitian Relevan 

Tabel 3 menunjukan beberapa penelitian yang relevan dengan  pengembangan 

yang akan dilakukan. 
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Tabel 3. Penelitian Relevan 

No Nama Peneliti/Nama 

Jurnal/Judul/Tahun 

Metode Hasil Penelitian 

(1)) (2) (3) (4) 

 Rimbawati ddk./(2017)/ 

Rancangan Bangun Sistem 

Konversi Energi Panas Api 

Menjadi Energi Listrik 

Sebagai Alat Charger 

Baterai Menggunakan 

Termoelektrik. Jurnal 

Ilmiah Pendidikan Teknik 

Elektro. 

 

- Hasil penelitian menunjukan 

Pada kondisi api unggun 

hidup dengan waktu 0 menit 

dan temperatur suhu 29 C̊ , 

maka output Regulator 0,00 

dan kondisi charger off. 

Pada waktu 1 menit dengan 

suhu 45 C̊, maka output 

regulator masih tetap pada 

charger off. Pada waktu 1 

menit dengan suhu 45 C̊. 

 

2 M.G Nugraha, et 

al./(2019)/Development of 

bele physics experiments 

based on science process 

skills to enhncemartery 

concepts of physics pre- 

service teachers in Melde’s 

law/Jurnal of Physics 

Conference Series. 

Menggunakan 

model 

pengembangan 

SPS berbasis 

eksperimen 

dilakukan dengan 

metode research 

and development 

(R&D) 

Hasil penelitian menunjukan 

peningkatan keterampilan 

proses sains siswa dan ada 

peningkatan konsep dengan 

nilai rata-rata 75.22, 

berdasarkan hasil penelitian, 

dapat dikatakan bahwa 

penelitian, dapat dikatakan 

bahwa pengembangan 

percobaan fisika dasar SPS 

yang telah dilakukan dapat 

meningkatkan penguasaan 

konsep dalam hukum Melde. 

 

3 Oktafiani 

dkk./(2017)/Pengembangan 

Alat Peraga Kit Optik 

Serbaguna (AP-KOS) 

untuk Meningkatkan 

Keterampilan Proses Sains/ 

Jurnal Inovasi Pendidikan 

IPA. 

Metode 

penelitian yang 

digunakan yaitu 

Quasi 

Experimental 

Design. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa alat 

peraga yang dikembangkan 

dapat meningkatkan KPS 

siswa dengan nilai gain 

mencapai 0,85 yang ( 

Kriteria tinggi). Peningkatan 

KPS tertinggi terjadi pada 

indikator mengamati 

sedangkan terendah pada 

indikator mengamati 

sedangkan terendah pada 

indikator mengamati 

sedangkan terendah pada 

indikator Menyusun 

hipotesis. 
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(1) (2) (3) (4) 

4 Hasbi 

dkk./(2015)/Pengembangan 

alat peraga listrik dinamis 

(APLD) berbasis inkuiri 

untuk meningkatkan 

penguasaan konsep siswa/ 

Jurnal Penelitian 

Pendidikan IPA. 

Metode 

penelitian dan 

pengembangan 

(Research and 

Development) 

adalah metode 

penelitian yang 

digunakan untuk 

menghasilkan 

produk tertentu 

Menunjukkan adanya 

peningkatan penguasaan 

konsep pada kedua kelas. 

Peningkatan penguasaan 

konsep listrik dinamis 

dengan menggunakan APLD 

berbasis 

 

Berdasarkan hasil tabel penelitian relevan yang telah diajarkan diatas terlihat 

bahwa penelitian tersebut sama-sama mengembangakan alat peraga sedangkan 

keterbaraun penelitian pengembangan yang akan dilakukan oleh peneliti, terletak 

pada penggunaan baterai sekunder untuk charger handphone sebagai media 

pembelajaran pada materi listrik dinamis untuk menstimulus keterampilan proses 

sains dimana baterai sekunder yang digunakan jenis baterai lithium. 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Alat peraga rangkaian baterai sekunder untuk charger handphone yang 

dikembangkan dapat menstimulus keterampilan proses sains yang ditinjau dari 

ketercapaian indikator keterampilan proses sains dapat digunakan guru dalam 

proses kegiatan belajar mengajar. Manfaat media pembelajaran dapat efektif 

apabila media pembelajaran dikembangkan sendiri oleh guru yang menyesuaikan 

kebutuhan peserta didik, tidak bergantung pada buku teks yang kurang menarik. 

Selain itu, media pembelajaran yang menarik juga bisa memudahkan peserta didik 

dalam memahami konsep listrik dinamis  juga dapat menstimulus keterampilan 

proses sains. 

 

Aktivitas pertama, menstimulus aspek kognitif peserta didik secara sosial dengan 

membentuk kelompok kecil, pada setiap aktivitas diawali dengan menstimulus 

keterampilan proses sains berupa pemberian masalah tidak terstruktur dengan 

menyajikan fenomena untuk memunculkan masalah dan memberikan motivasi 

agar peserta didik mampu membuat prediksi dan menemukan masalah.  
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Aktivitas kedua, keterampilan proses sains peserta didik diuji dengan memberikan 

kebebasan untuk merencanakan percobaan serta memutuskan alat dan bahan yang 

perlu peserta didik kumpulkan. Guru akan menyediakan kriteria dan panduan 

untuk mengarahkan peserta didik mengenai percobaan yang akan dilakukan, serta 

membuka kesempatan untuk peserta didik mengkonsultasikan rencana percobaan 

serta alat dan bahan yang akan digunakan.  

 

Aktivitas ketiga, peserta didik melakukan percobaan secara mandiri dengan 

panduan yang sudah diberikan guru serta mengguna rencana yang sudah peserta 

didik putuskan untuk pakai dengan referensi penguat. Aktivitas keempat, 

pembelajaran memuncak yaitu dengan presentasi dari percobaan sudah dilakukan. 

Kegiatan ini memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mendemonstrasikan yang telah mereka pelajari dan untuk berdiskusi satu sama 

lain. Guru ikut serta dalam diskusi sebagai penengah serta pengarah kesimpulan. 

Aktivitas kelima, peserta didik akan merangkum konsep dan pemahaman yang 

sudah diperoleh dari aktivitas sebelumnya. Hal ini berguna untuk mengetahui 

pengetahuan, keterampilan, serta informasi yang peserta didik dapat. Berdasarkan 

uraian aktivitas, disajikan diagram untuk memberikan gambaran yang lebih jelas 

mengenai kerangka pemikiran pada penelitian pengembangan disajikan pada 

Gambar 5  berikut. 
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Gambar 5. Kerangka Pemikiran 
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Gambar 5. Kerangka Pemikiran 
 

Kondisi real Kondisi ideal 

       
 

 
 

 

 
       

 

1. Keterampilan proses peserta didik pada 3 SMP yaitu 

SMP N 18 Bandar Lampung, SMP N 1 Marga Tiga dan 

SMP N 2 Marga Tiga belum dilatihkan secara 

maksimal, karena keterbatasan, waktu tempat dan juga 

alat praktikum. 

2. Materi sumber energi listrik alternatif di 3 SMP N 

umumnya masih diajarkan dengan metode ceramah   

dan diskusi.  

3. Media alat peraga pada materi listrik dinamis belum 

tersedia di 3 SMP N sehingga kegiatan eksperimen 

belum bisa dilaksanakan oleh peserta didik. 

4. Belum tersedianya alat peraga rangakian baterai 

sekunder  untuk charger handphone untuk 

pembelajaran di beberapa sekolah. 

 

 

 

1. Keterampilan proses sains didesain agar peserta didik 

mampu menemukan fakkta dan konsep (Turiman el al., 

2012) 

2. Materi listrik dinamis merupakan materi yang bersifat 

abstrak dan sulit digambarkan, sehingga dibutuhkan suatu 

media alat peraga untuk menjelaskan meteri tersebut 

dengan melakukan ekperimen (Handoyo, 2007) 

3. Metode eksperimen membantu siswa untuk 

meningkatkan keterampilan, membuat mereka lebih 

produktif dan meningkatkan keaktifan siswa (Duru, 

2013) 

4. Alat peraga sangat penting karena alat peraga dibuat agar 

peserta didik mudah memahami konsep pembelajaran 

(Annur,2019) 

5.  

6.  

Hukum I Termodinamika merupakan salah satu materi 

pelajaran fisika yang bersifat abstrak atau sulit untuk 

digambarkan, sehingga dibutuhkan  suatu media alat 

peraga untuk menjelaskannya dengan melakukan 

percobaan eksperimen (Handoyo, 2007) 

2.  Metode eksperimen membantu siswa untuk 

meningkatkan keterampilan, membuat mereka lebih 

produktif dan meningkatkan keaktifan siswa (Duru, 

2013) 

3.   Alat peraga sangat penting karena alat peraga dibuat 

agar siswa mudah memahami konsep pembelajaran 

(Annur,2019)                                                           

 

Dibutuhkan alat peraga baterai sekunder sebagai media 

pembelajaran listrik dinamis 

 

Mengambangkan alat peraga baterai sekunder sebagai    media 

pembelajaran listrik dinamis 

 

 

Kegiatan Penyelidikan Hasil 

Produk alat 

peraga 

rangkaian 

baterai sekunder 

sebagai media 

pembelajaran 

yang valid dan 

praktis untuk 

menstimulus 

keterampilan 

proses sains 

 

Science Proses 

Skills Indicators 

 
1. Observing    

 
2. Classifying 

 
3. Measuring  

Measuring 

3.  

 
4.  Predict 

 
5. Communcating 

 

6. Inferring 

 

1. Menemukan dan 
merumuskan 

masalah  

 
2. Membuat 

Hipotesis 

3. Melakukan 
penyelidikan   

4.  
4. Mengumpulkan 

data  

5. Menyajikan 
data  

6. Menjelaskan 

hasil  

Belajar dalam 

kelompok kecil 

Aktivitas 1: Mengamati 

video fenomena terkait 
materi listrik dinamis agar 

dapat membuat prediksi & 

menemukan masalah  

Aktivitas 2: Menuliskan alat 

dan bahan serta prosedur 
yang akan dilakukan dalam 

penggunaan alat peraga 

rangkaian baterai sekunder   
 

Aktivitas 3 : Melakukan 
ekperimen menggunakan 

alat  peraga rangkaian 

baterai sekunder  

 
Aktivitas 4: Membuat tabel 

dan grafik dari data hasil 
ekperimen  

 Kegiatan 5 : Menganalisis 

hasil pengamatan  

 



 
 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Desain Penelitian Pengembangan 

 

Penelitian ini menggunakan Design and Development Research (DDR), 

kategori penelitian pengembangan produk yang diadaptasi dari Richey and 

Klien (2007). Richey and Klien (2007) menyatakan bahwa pendekatan Design 

and Development Research (DDR) merupakan pendekatan yang terstruktur 

dengan melibatkan beberapa proses, seperti merancang proses desain dan 

pengembangan serta evaluasi yang didasarkan pada penelitian empiris.  

 

3.2 Prosedur Penelitian Pengembangan  

 

Penelitian pengembangan ini menggunakan pendekatan Design and 

Development Research (DDR) yang merupakan adaptasi dari prosedur 

penelitian Richey and Klien (2007), terdiri atas 4 tahapan yaitu analysis 

(analisis), design (desain), development (pengembangan), dan evaluation 

(evaluasi). Adapun prosedur penelitian pengembangan ini ditunjukkan pada 

Gambar 5. 
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Langkah 1 : 

Analisis 

1. Materi listrik dinamis pada di 3sekolah yaitu SMP N 18 

Bandar Lampung, SMP N 3 Marga tiga, dan SMP N 1 Marga 

tiga umumnya diajarkan dengan metode ceramah sehingga 

keterampilan proses sains belum dilatihkan. 

2. Belum tersedia media pembelajan alat peraga pada materi  

Listrik Dinamis  pada 3 sekolah, sehingga kegiatan 

eksperimen belum bisa dilaksanakan. 

3. Alat peraga charger handphone sebelumnya sudah ada yang 

mengembangkan namnun sumber energi berupa konversi 

eenrgi kimia menjadi energi listrik.Penelitian pengambangan 

ini menggunakan baterai lithium sebagai sumber energi. 

 

1. Listrik dinamis merupakan salah satu materi pelajaran 

fisika yang bersifat abstrak atau sulit untuk digambarkan, 

sehingga dibutuhkan  suatu media alat peraga untuk 

menjelaskannya dengan melakukan percobaan 

eksperimen (Handoyo, 2007) 

2. Metode dengan menggunkaan eksperimental membantu 

peserta didik untuk meningkatkan keterampilan, 

membuat mereka lebih produktif dan meningkatkan 

keaktifan peserta didik (Duru, 2013) 

3. Alat peraga sangat penting karena alat peraga dibuat agar   

peserta didik mudah memahami konsep pembelajaran 

(Annur,2019)                                                           

Pengembangan Alat Peraga rangkaian baterai sekunder untuk charger 

handphone  sebagai Media Pembelajaran Listrik Dinamis  

Langkah 2 : 

Design Alat 

Langkah 3 : Development 

(Uji Validitas Produk) 

Kepraktisan 

Uji Kelompok 

Kecil 

Produk Valid dan Praktis 

Langkah 4 : 

Evaluation 

Keterlaksanaan 

Respon 

Penilaian 

KPS 

Praktis

s Tidak 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Prosedur Penelitian 

 

Revisi 

Revisi 

Tidak  Ya 
Valid 
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Gambar 7. Diagram Pengembangan Produk 

 

3.2.1 Tahap Analisis (Analysis) 

Tahap analisis dilakukan untuk menganalisis kebutuhan dengan 

mengidentifikasi masalah, harapan, dan solusi. Identifikasi masalah 

dilakukan dengan wawancara dan penyebaran angket melalui media 

google from. Wawancara diajukan kepada guru dan penyebaran 

angket ditunjukan kepada peserta didik untuk mengetahui potensi 

masalah pada sekolah tersebut pada proses pembelajaran fisika. 

Informasi yang diperoleh bahwa alat peraga rangkaian baterai 

sekunder pada materi listrik dinamis belum tersedia di laboratorium 

sekolah. Hal tersebut menyebabkan peneliti mengembangkan alat 

peraga pada materi listrik dinamis untuk membantu pemahaman 

konsep. Tahap analisis juga didukung dengan mengumpulkan 

informasi melalui studi literatur, maupun internet. 

 

3.2.2 Desain (Design) 

Tahap design (desain) adalah tahap merancang produk yang akan 

dikembangakan yaitu berupa alat peraga rangkaian baterai sekunder. 

Produk dibuat berdasarkan analisis kebutuhan yang telah dilakukan 

dan indikator yang ingin dicapai, yaitu alat peraga rangkaian baterai 

sekunder untuk menstimulus keterampilan proses sains. Alat peraga 

dikembangkan untuk materi listrik dinamis. Serta dilanjutkan dengan 

pembuatan instrumen berupa angket uji validitas, uji respon peserta 

didik, dan keterampilan proses sains. Desain alat peraga yang akan 

dibuat dapat dilihat pada Gambar 8. 

Ketera

ngan 
Kegiatan : 

Hasil : 

Pilihan : 

 Umum : 

 Siklus : 
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Gambar 8. Desain Rangkaian Alat Peraga 

 

Desain alat peraga yang akan dibuat dengan 3 tahap yaitu: 

1. Menyiapkan alat dan bahan  

a. 3 buah baterai, jenis baterai lithium dengan tegangan 3,58 volt  

sebagai sumber tegangan. 

b. Satu buah modul charger, yang dilengkapi dengan tiga fungsi 

(step up, charger dan proteksi). 

c. Kabel penghubung, yang digunakan untuk menghubungkan 

arus listrik kutub positif dan negatif pada baterai. 

d. Kabel USB, digunakan sebagai penghantar daya dari baterai ke 

handphone. 

e. Multimeter digital, digunakan untuk mengukur besar tegangan 

dan hambatan. 

f. Handphone, yang digunakan jenis Oppo a37 dengan kapasitas 

2630 mAh. 

2. Prosedur Perangkaian  

a. Menyiapkan 3 buah baterai lithium yang akan dirangkai secara 

paralel dengan menghubungkan kutub positif pada baterai ke 

kutub positif dan kutub negatif pada baterai ke kutub negatif. 
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b. Menghubungkan baterai yang sudah di rangakai ke modul 

charger dan hubungkan menggunakan kabel USB untuk dapat 

mencharger handphone. 

3. Prosedur Pengujian 

a. Pengujian rangkaian tanpa beban, tegangan (v) pada setiap 

baterai ukur menggunakan multimeter digital dan hambatan 

dalam pada setiap diukur dengan menghubungkan 

potensiometer. 

b. Pengujian rangkaian yang dibebani dengan handphone, akan 

diperoleh data yaitu waktu, tegangan (v), hambatan dalam (Ω), 

arus (I), daya (P) dan berapa persen (%) baterai yang terisi. 

 

3.2.3 Pengembangan (Development) 

Setelah desain produk selesai, tahap selanjutnya adalah development 

(pengembangan) yaitu pembuatan alat peraga tentang rangkaian 

baterai sekunder untuk charger handphone sesuai dengan design yang 

telah dibuat. Pada tahap ini menghasilkan produk berupa alat peraga 

dan petunjuk penggunaan. Produk yang dikembangkan, divalidasi oleh 

validator, yang terdiri dari ahli media dan ahli konten Pendidikan 

Fisika Universitas Lampung dan 1 guru fisika di SMP melalui angket 

berupa pertanyaan untuk mengetahui tingkat kevalidan alat peraga. 

Kemudian dilanjutkan uji kepraktisan yang dilakukan kepada 10 

peserta didik setelah menggunakan alat peraga sebagai media 

pembelajaran, penilaian kepraktisan melalui dua angket yaitu 

observasi pengguna dan respon peserta didik. Penilaian keterampilan 

proses sains menggunakan alat peraga dilakukan dengan cara menilai 

10 peserta didik yang telah menggunakan alat peraga dengan mengacu 

ke indikator setiap keterampilan proses sains yang diadaptasi dari 

(Hartono,2007). Maka dari dapat terlihat sejauh mana alat peraga 

dapat menstimulus keterampilan proses sains peserta didik.  
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3.2.4 Evaluasi (Evaluation)  

Tahap evaluation (evaluasi) dilakukan untuk melihat apakah kegiatan 

di setiap tahapan prosedur pengembangan telah sesuai dan berjalan 

dengan baik atau tidak. Evaluasi yang dilakukan pada pengembangan 

alat peraga rangkaian baterai sekunder ini adalah evaluasi formatif dan 

evaluasi sumatif. Evaluasi formatif ini akan dilakukan pada setiap 

tahapan prosedur pengembangan yaitu pada tahap analisis, 

perencanaan, pengembangan dan implementasi. Hasil dari evaluasi 

formatif ini nantinya akan digunakan sebagai bahan revisi. Evaluasi 

sumatif dilakukan setelah uji kepraktisan oleh respon peserta didik 

telah selesai dilaksanakan. Evaluasi sumatif ini dilakukan untuk 

mengetahui pencapaian dari proses penelitian. 

 

3.3 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu pedoman 

instrumen, analisis kebutuhan, wawancara dan lembar observasi pengguna. 

3.3.1 Analisis Kebutuhan 

Tahapan pertama yang dilakukan adalah mengidentifikasi kebutuhan 

peserta didik. Analisis kebutuhan dimaksudkan untuk mengumpulkan 

informasi mengenai alat yang dikembangkan dan mengetahui sejauh 

mana diperlukannya media alat peraga baterai sekunder pada materi 

listrik dinamis bagi peserta didik. Analisis kebutuhan dilakukan 

dengan penyebaran angket kuesioner dan wawancara kemudian 

dijadikan sebagai landasan dalam penyusunan latar belakang. 

3.3.2 Pedoman Wawancara  

Pedoman wawancara digunakan sebagai panduan dalam 

melaksanakan wawancara. Wawancara dilakukan secara langsung dan 

melalui pengisian google from kepada guru dan peserta didik untuk 

mendapatkan informasi mengenai proses pembelajaran yang 

digunakan guru ketika mengajarkan materi sumber energi listrik 
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alternatif serta mengetahui media yang digunakan oleh guru dalam 

pembelajaran di kelas. Selain itu, pengisian angket melalui google 

form digunakan untuk mengetahui tanggapan peserta didik dan guru 

mengenai alat peraga yang akan dibuat dan digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas. 

3.3.3 Angket 

Angket digunakan berupa pertanyaan untuk mengetahui tingkat 

kevalidan alat peraga sebagai media pembelajaran dan untuk 

mengetahui tanggapan peserta didik terhadap alat peraga. Angket yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa angket analisis kebutuhan, 

angket uji validasi ahli, angket uji kepraktisan, dan angket respon. 

1. Angket Uji Validitas 

Angket ini bertujuan untuk dapat mengetahui tingkat kevalidan 

alat peraga sehingga dapat memberikan informasi bahwa alat 

peraga valid atau tidak digunakan sebagai media pembelajaran 

pendamping guru dalam kegiatan pembelajaran. Angket ini 

diberikan kepada tiga uji ahli. Validitas produk yang terdiri dari 

beberapa aspek uji ahli yang meliputi uji ahli pada aspek materi, 

uji ahli pada aspek ilustrasi, uji ahli pada aspek kualitas dan 

tampilan media, uji ahli pada aspek daya tarik, dan uji ahli pada 

aspek ketersediaan alat dan bahan.  Sistem penskoran 

menggunakan skala Likert yang diadaptasi dari (Ratumanan dan 

Laurent 2011 :131) dengan menggunakan empat buah pilihan 

yang yang dapat dilihat pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Skala Likert pada Angket Uji Validitas 

No Aspek yang 

diamati 

Skor 

 4 3 2 1 

1 Materi Sangat 

Baik 

Baik Kurang 

Baik 

Tidak 

Baik 

2 Ilustrasi Sangat 

Baik 

Baik Kurang 

Baik 

Tidak 

Baik 

3 Kualitas dan 

Tampilan 

Media 

Sangat 

Baik 

Baik Kurang 

Baik 

Tidak 

Baik 

4 Daya Tarik Sangat 

Baik 

Baik Kurang 

Baik 

Tidak 

Baik 

5 Ketersediaan 

Alat dan 

Bahan 

Sangat 

Baik 

Baik Kurang 

Baik 

Tidak 

Baik 

(Ratumanan dan Laurent, (2011:131) 

2. Angket Tanggapan Peserta Didik 

Angket ini bertujuan untuk mengetahui pendapat peserta didik 

tentang alat peraga yang digunakan dapat membantu peserta 

didik memahami materi listrik dinamis dengan mudah atau 

tidak. Sistem penskoran menggunakan angket respon terhadap 

penggunaan  produk yang diadaptasi (Festiana.,dkk 2019) 

menjadi 5 pilihan yang disajikan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Angket Tanggapan Peserta didik terhadap penggunaan 

produk  

No. Aspek yang 

diamati 

Skor 

 4 3 2 1 

1 Keberfungsian 

Alat Peraga 

Sangat 

Baik 

Baik Kurang 

Baik 

Tidak 

Baik 

2 Kepraktisan 

Penggunaan Alat 

Peraga 

Sangat 

Baik 

Baik Kurang 

Baik 

Tidak 

Baik 

3 Kemudahan 

Penggunaan Alat 

Peraga 

Sangat 

Baik 

Baik Kurang 

Baik 

Tidak 

Baik 

4 Kemenarikan 

Penggunaan Alat 

Peraga 

Sangat 

Baik 

Baik Kurang 

Baik 

Tidak 

Baik 

(Festiana.,dkk 2019) 
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Angket respon diisi oleh 10 peserta didik yang bertujuan untuk 

mengetahui respon peserta didik setelah menggunakan alat 

peraga. Sistem penskoran pada angket respon ini menggunakan 

skala Likert yang diadaptasi dari Ratumanan dan Laurent, 

(2011:131) dengan menggunakan empat buah pilihan yang 

disajikan pada Tabel 6 berikut. 

Tabel 6. Skala Likert pada angket respon peserta didik 

Pilihan Jawaban Skor 

Sangat baik 4 

Baik 3 

Kurang baik 2 

Tidak baik 1 

Ratumanan dan Laurent, (2011:131) 

 

3.4 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data pada penelitian pengembangan ini adalah dengan cara 

menganalisis hasil skala uji validitas dan penilaian angket tanggapan peserta 

didik terhadap penggunaan produk yang dikembangkan. 

3.4.1 Analisis Data Uji Validitas 

Data validitas alat peraga digunakan untuk mendapatkan data 

kevalidan alat peraga sebagai media pembelajaran yang 

dikembangkan. Analisis skala uji ahli yang terdiri dari beberapa 

aspek uji ahli yang meliputi uji ahli pada aspek materi, uji ahli pada 

aspek ilustrasi, uji ahli pada aspek kualitas dan tampilan media, uji 

ahli pada aspek daya tarik, dan uji ahli pada aspek ketersediaan alat 

dan bahan memiliki empat pilihan skor  jawaban yang sesuai dengan 

konten pertanyaan. Instrumen yang digunakan memiliki empat 

kriteria pilihan jawaban, yang dianalisis dengan analisis persentase. 

 

Skor Penilaian = 
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒑𝒂𝒅𝒂 𝒊𝒏𝒔𝒕𝒓𝒖𝒎𝒆𝒏  

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒏𝒊𝒍𝒂𝒊 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒕𝒆𝒓𝒕𝒊𝒏𝒈𝒈𝒊
  𝒙 𝟏𝟎𝟎 % 
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Data yang diperoleh dari hasil uji validasi dapat diketahui kriterianya 

berdasarkan skor yang ditampilkan pada Tabel 7 berikut ini. 

 

Tabel 7. Skor Penilaian terhadap Pilihan Jawaban 

No  

Aspek yang 

diamati 

Skor 

 
4 3 2 1 

 3,26 –  

4,00 

2,51 – 

 3,25 

1,76 –  

2,50 

1,00 – 

1,75 

1 Materi Sangat 

Valid 
Valid 

Kurang 

Valid 

Tidak 

Valid 

2 Ilustrasi Sangat 

Valid 
Valid 

Kurang 

Valid 

Tidak 

Valid 

3 Kualitas dan 

Tampilan 

Media 

 

Sangat 

Valid 
Valid 

Kurang 

Valid 

Tidak 

Valid 

4 Daya Tarik Sangat 

Valid 
Valid 

Kurang 

Valid 

Tidak 

Valid 

5 Ketersediaan 

Alat dan 

Bahan 

Sangat 

Valid 
Valid 

Kurang 

Valid 

Tidak 

Valid 

( Sugiyono 2019) 

 

3.4.2 Analisis Data Respon  

Analisis data respon diperoleh dari angket respon yang diisi oleh 

peserta didik di SMPN 18 Bandar Lampung. Kemudian dari analisis 

data respon peserta didik dengan menggunakan rumus: 

𝑵𝑷 =
∑

𝑺𝑴
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

Keterangan:  

NP = Nilai persen yang dicari 

∑  = JumLah skor penilaian 

SM = Skor Maksimum 

 

Hasil analisis kemudian dikelompokkan menurut persentase jawaban 

yang mengacu pada Tabel 8 di bawah ini. 
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Tabel 8.Klasifikasi tingkat pencapaian 

Tingkat Pencapaian Kualitatif 

90%-100% Sangat baik 

75%-89% Baik 

65%-74% Cukup 

55%-64% Kurang baik 

0%-54% Sangat kurang 

                                                                     (Suwastono, 2011) 

3.4.3 Analisis Penilaian Keterampilan Proses Sains 

Analisis penilaian keterampilan proses sains peserta didik dilakukan 

dengan melihat aspek indikator keterampilan proses. Hasil penilaian 

keterampilan proses sains dianalisis menggunakan persentase yang 

diadaptasi dari Arikunto (2011:34) 

𝐍𝐏 
𝚺 

𝐬𝐤𝐨𝐫 𝐌𝐚𝐤𝐬 𝐈𝐧𝐝𝐢𝐤𝐚𝐭𝐨𝐫
 x 100% 

Keterangan : 

NP : Nilai yang dicari 

Σ    : Jumlah indikator yang muncul  

Skor Maks Indikator : Skor Maksimum Indikator 

 

Hasil analisis kemudian dikelompokan menurut penilaian 

keterampilan proses sains yang mengacu pada penilaian 

keterampilan proses sains  pada Tabel 9 di bawah ini. 

 

Tabel 9. Skor Penilaian KPS 

Persentase Kriteria 

0,00%-20% Tidak terstimulus 

20,1%-40% Kurang terstimulus 

40,1%-60% Cukup terstimulus 

60,1%-80% Terstimulus 

80,1%-100% Sangat terstimulus 

(Arikunto (2011:34) 

 

 



 
 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan yang telah dilakukan, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Hasil pengujian alat yang dilakukan terhadap 10 pengguna untuk 

menstimulus keterampilan proses sains didapatkan hasil rata-rata 

persentase 78%  dengan hasil alat peraga rangkaian baterai sekunder 

dapat mengisi baterai sampai 37% dari tegangan awal 3,58 volt 

dengan arus 2,9 ampere selama 50 menit, dan berhenti men charger 

pada tegangan 3,00 volt, dengan arus 0,98 ampere. Sehingga dapat 

dinyatakan alat peraga ini layak digunakan untuk pembelajaran yang 

dapat menstimulus keterampilan proses sains.  

2. Alat peraga rangkaian baterai sekunder untuk charger handphone 

dinyatakan valid melalui 5 aspek penilaian yaitu materi, ilustrasi, 

kualitas & tampilan media, daya tarik dan ketersediaan alat dan bahan. 

Berdasarkan 5 aspek tersebut diperoleh nilai rata-rata akhir sebesar 

3,79 yang dipersentasikan sehingga menjadi 94,75% dengan kategori 

validitas sangat valid. 

3. Alat peraga ini dinyatakan praktis berdasarkan 4 aspek penilaian uji 

kepraktisan dari angket observasi pengguna yang digunakan pada uji 

kelompok kecil yaitu keberfungsian, kepraktisan, kemudahan, 

kemenarikan. Dari keempat aspek penilaian tersebut diperoleh nilai 

rata-rata akhir sebesar 3,38  yang dipersentasikan sehingga menjadi 
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84,50% dengan kategori sangat baik atau sangat praktis. Uji 

kepraktisan dari angket respon pengguna memperoleh nilai rata-rata 

sebesar 83% dengan kategori baik. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan yang telah dilakukan, maka 

peneliti memberikan saran sebagai berikut. 

1. Pada penelitian berikutnya disarankan untuk menggunakan sumber 

panas yang lebih stabil agar energi listrik yang dihasilkan lebih tahan 

lama. 

2. Pada penelitian berikutnya disarankan untuk menggunakan lebih 

banyak termoelektrik sehingga listrik yang dihasilkan juga akan lebih 

besar. 

3. Pada penelitian berikutnya disarankan untuk melakukan uji coba 

dalam kelompok besar sehingga data yang didapat akan lebih akurat. 

Uji kelompok besar dapat dilakukan dilaboratorium maupun di tempat 

lain. 

4. Pada penelitian berikutnya disarankan untuk menduplikasi alat lebih 

banyak sehingga tidak hanya digunakan sebagai alat peragaan tetapi 

dapat juga digunakan sebagai alat praktikum di dalam kelas. 
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